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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang umum dihadapi penjual bawang merah adalah bagaimana meramalkan 

atau memperkirakan penjualan bawang merah di masa mendatang berdasarkan data yang telah 

direkam sebelumnya.Peramalan tersebut sangat berpengaruh pada penjual bawang merah untuk 

menentukan jumlah bawang merah yang akan dijual, apabila menyetok bawang merah dalam jumlah 

yang cukup banyak dan ternyata penjualan bawang merah tersebut hanya terjual sedikit sedangkan 

harga bawang merah yang tidak stabil akan membuat rugi penjual bawang merah.  

Bagaimana membuat system peramalan dengan menggunakan metode trend moment ? 

Bagaimana menghindari bawang merah yang tidak terjual? 

MetodeperamalanTrendMoment digunakan dalam peramalan penjualan bawang 

merah.Peramalan menggunakan data penjualan yang sudah ada selama 1 tahun, dengan data tersebut 

bisa diperoleh siklus penjualan yang akan dijadikan acuan system peralaman ini. 

Program peramalan penjualan bawang merah berbasis desktop dengan menggunakan 

perangkat komputer.Selain sebagai syarat kelulusan, proyek ini diharapkan dapa tmembantu penjual / 

pedagang bawang merah.Sehingga bisa menggurangi kerugian akibat bawang merah yang tidak 

terjual. 

 

Kata kunci : Trend moment, penjualan Bawang Merah. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi saat ini 

sudah sangat pesat dan berimplikasi 

pada pengaruh kehidupan dimana saat 

ini teknologi semakin berperan terhadap 

kebutuhan manusia hampir di segala 

bidang kehidupan. Aplikasi-aplikasi 

perkembangan teknologi komputer 

banyak bermunculan sehingga manusia 

dapat menggunakannya sebagai alat 

bantu dan dapat memudahkan aktivitas 

untuk mendukung produktivitas dalam 

kehidupan yang saat ini telah 

bergantung pada teknologi. Salah satu 

persoalan yang memegang peranan 

penting dalam aktivitas perdagangan 

yaitu persoalan mengenai peramalan 

penjualan pada tiap – tiap periode 

tertentu. 

Setiap  pencatatan data 

penjualan pada setiap periode berguna 

untuk melihat gambaran penjualannya, 

apakah mengalami kenaikan atau 

penurunan. Selain itu peramalan dapat 

digunakan untuk dasar perencanaan dan 

pertimbangan dalam hal penyetokan 

barang yang akan dijual sehingga dapat 

mencegah terjadinya kelebihan dan 

kekurangan stok jumlah barang. 

Permasalahan yang umum 

dihadapi para pedagang adalah 

bagaimana meramalkan penjualan 

barang dimasa mendatang berdasarkan 

data yang telah disimpan sebelumnya. 

Dalam suatu peramalan metode yang 

dapat digunakan sangatlah beragam, 

salah satu metode yang sering 

digunakan dalam peramalan penjualan 

adalah metode Trend Moment. Karena 

Trend sendiri merupakan gerakan 

jangka panjang yang memiliki 

kecenderungan menuju pada satu arah, 

yaitu arah naik dan turun. Dengan 

kondisi tersebut, pedagang harus 

mampu memprediksi jumlah stok 

bawang merah sesuai Trend yang 

sedang berlangsung pada setiap periode 

sebagai upaya meminimalkan kerugian. 

Salah satu aspek stategis pedagang agar 

dapat bersaing dalam dunia bisnis 

adalah perencanaan dan tersedianya 

produk barang dagangan yang dapat 

memenuhi tuntutan pasar, karena 

biasanya yang menjadi kendala dalam 

meramalkan hal ini adalah jumlah atau 

hasil panen dari bawang merah yang 

tidak stabil karena pengaruh dari 

pergantian musim menjadikan 
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bergantinya suatu harga jualnya, 

sehingga membuat kesulitan pedagang 

untuk memastikan  jumlah stok bawang 

merah yang akan terjual dan dipasarkan 

pada setiap bulannya. 

Berdasarkan adanya hal tersebut, 

pembahasan utama dari penelitian ini 

adalah membangun sistem yang mampu 

memperhitungkan tingkat penjualan 

pada periode tertentu dan dapat 

mengelola data yang diperlukan dalam 

pengembangan suatu usaha.  

Berdasarkan latar belakang inilah 

penulis tertarik untuk mengambil judul 

skripsi “ SISTEM PERAMALAN 

PERENCANAAN PENJUALAN 

BAWANG MERAH 

MENGGUNAKAN  TREND 

MOMENT“ di kios bapak Tomo yang 

bertempat di pasar Sukomoro, 

kabupaten Nganjuk 

 

II.  METODE TREND MOMENT 

Trend Moment merupakan metode 

untuk mencari garis trend dengan 

perhitungan statistika dan 

matematika tertentu guna 

mengetahui fungsi garis lurus 

sebagai pengganti garis patah-patah 

yang dibentuk oleh data historis 

perusahaan. Dengan demikian 

pengaruh unsur subyektif dapat 

dihindarkan  

Dalam penerapan metode Trend 

Moment dapat di lakukan dengan 

menggunakan data historis dari satu 

variabel, adapun rumus yang di 

gunakan dalam penyusunan dari 

metode ini menurut Sugiarto & 

Dergibson (2002), adalah: 

Y = a + bX 

Dimana : 

Y   : nilai trend atau variabel yang 

akan diramalkan 

a   : bilangan konstant  

b   : slope atau koefisien 

kecondongan garis trend 

X  : indeks waktu ( x = 0, 1, 2, 3, …, 

n ) 

 

Sedangkan untuk menghitung 

nilai a dan b digunakan rumus 

sebagai berikut : 

  

   

Dimana : 

ΣX    : Jumlah kumulatif dari periode 

waktu 

ΣY        :  Jumlah kumulatif data penjualan 

ΣXY  : Jumlah kumulatif dari jumlah 

periode dikalikan jumlah 

penjualan 

n           : Banyaknya periode waktu (bulan) 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A. Hasil  

1. Data penjualan barang 

Data penjualan adalah yang 

digunakan untuk mencatat hasil 

penjualan yang digunakan 

sebagai acuan peramalan. 

 

 

 

Gambar 3.1 Data penjualan 

(secara datail) 

 

   Gambar 3.2 Data penjualan 

barang (tampilan pada aplikasi) 

 

2. Data hasil peramalan 

Data hasil peramalan adalah 

yang berisikan hasil akhir 

peramalan penjualan bawang 

merah pada periode kedepan. 

 

Gambar 3.3 hasil peramalan 

(secara detail) 

 

 

Gambar 3.4 Data hasil peramalan 

(tampilan pada aplikasi) 

 

B. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil simulasi 

metode peramalan penjualan 

pada bulan November  adalah 

551,70 kg, dengan demikian hasil 

penjualan musim berikutnya akan 

mengalami penurunan 

dibandingkan hasil penjualan  

terdahulu. 

2. Sistem yang telah dibuat 

mengacu pada permasalahan 

yang ada, dimana sistem dapat 

meramalkan jumlah penjualan 
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menggunakan data-data pada 

bulan-bulan sebelumnya sesuai 

dengan perhitungan berdasarkan 

metode trend moment. 

3. Sistem peramalan ini kurang 

sesuai untuk diterapkan pada 

peramalan penjualan bawang 

merah karena memiliki selisih 

yang terlalu jauh yaitu lebih dari 

50 % dengan hasil penjualan 

yang terjadi 
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